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Abstrak

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru dituntut mampu menjalankan tugasnya
secara inovatif, kreatif, dan kritis dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan adanya media
pembelajaran mading pancasila yang kreatif mampu menarik perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang menunjang keberhasilan peserta
didik dalam memahami materi yang disampaikan, untuk itu guru harus mampu menyesuaikan dengan
media pembelajaran yang digunakan, hal ini berrtujuan agar siswa mampu fokus terhadap materi
yang diberikan.

Kata Kunci: Pancasila, kreatif, Perkembangan Teknologi, Tantangan Guru

Abstract
In the development of science and technology, teachers are required to be able to carry out their duties
innovatively, creatively, and critically in the learning process. So that with the existence of creative
mading pancasila learning media, it is able to attract the attention of students in the learning process. In
this case, the teacher acts as a facilitator who supports the success of students in understanding the
material presented, for this reason, the teacher must be able to adjust to the learning media used, this is

intended so that students are able to focus on the material provided.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan
salah satu komponen yang membantu
tercapainya sistem pembelajaran yang
menarik. Menurut Gerlach & Ely media
dipahami sebagai manusia, materi, atau
kejadian yang membentuk katerampilan,
pengetahuan, dan sikap peserta didik.
Pemanfaatan media pembelajaran
merupakan bagian yang harus mendapat
perhatian pendidik dalam setiap kegiatan
pembelajaran agar peserta didik mampu
fokus dalam mempelajari  pelajaran
tersebut. Sebagai seorang guru perlu
membuat media pembelajaran yang kreatif
hal ini bertujuan agar dapat menarik minat
siswa untuk belajar. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran mading
pancasila. Media pembelajaran mading
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pancasila ini di desain dengan tujuan agar
dapat membantu menarik perhatian dan
minat peserta didik dalam pembelajaran
mengenai arti dan makna pancasila dalam
kehidupan bernegara dan bermasyarakat,
sehingga peserta didik mengetahui peran
ideologi negara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode  kualitatif = deskriptif = untuk
menemukan metode yang tepat yang dapat
diimplementasikan pada proses
pembelajaran secara luas (Arifin, 2011;
Sugiyono, 2011). Metode pembelajaran ini
memanfaatkan media pembelajaran
mading pancasila yang dapat digunakan
oleh pendidik dalam pembelajaran di kelas.
Dalam metode penelitian ini penulis
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menggunakan model pembelajaran diskusi
dengan siswa belajar yang dibentuk
berdasarkan kelompok yang ditentukan
oleh guru selain itu, pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan proses,
strategi pembelajaran yang digunakan
ialah strategi pembelajaran diskusi. Seperti
yang dikemukakan oleh rifai, bonifasius,
hasdin (2014) penggunaan strategi
pembelajaran diskusi dapat menyalurkan
pesan dan maksud kepada siswa hal ini
dapat merangsang pikiran, perasaan, serta
perhatian siswa. Subjek penelitian ini
adalah kelompok 4 teknologi pembelajaran
kelas C PPKn angkatan 2020.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam penerapannya ada tiga tahap
yang dilakukan oleh pendidik dalam
penggunaan media pembelajaran mading
pancasila. Seperti yang dikemukakan oleh
Sukmawati & Jamaludin (2020) ada 3
tahap yang dilakukan oleh pendidik yaitu
tahap Persiapan, Tahap Implementasi dan
Tahap Evaluasi. Dalam Tahap persiapan
memperkenalkan kepada siswa media
pembelajaran mading pancasila agar
menarik minat siswa untuk belajar dan
pada tahap ini siswa akan dibagi menjadi 4
kelompok. Selanjutnya tahap implementasi
dalam tahap ini guru sebagai pendidik
menjalin interaksi dengan peserta didik
saat proses belajar-mengajar seperti
menjelaskan mengenai arti lambang
garuda pancasila, arti burung garuda, arti
cengkraman kaki burung garuda, arti
warna emas, jumblah bulu, dan arti dari
perisai.

Peranan guru ini telah sesuai
seperti yang dikemukakan oleh maliada,
jamaludin, hasdin (2018) bahwa guru
memegang peranan penting dalam
peningkatan kualitas belajar dalam kelas
baik melalui penerapan berbagai strategi,
model, pendekatan serta manfaat media
pembelajaran. Tahap terakhir yaitu

evaluasi  dilakukan pada siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa mengenai arti lambang garuda
pancasila, sehingga peserta didik mampu
menjelaskan  sesuai dengan media
pembelajaran mading pancasila yang telah
disediakan oleh guru.

Berikut beberapa kelebihan
penggunaan media pembelajaran mading
pancasila:

1. Media ini praktis dan sederhana,
sehingga peserta didik akan mudah
memahami

2. Meningkatkan  kerja sama dan
kekompakan siswa dalam kelompok

3. Menarik perhatian siswa, Kkarena
terdapat ilustrasi gambar yang menaik

4. Siswa lebih mudah memahami dan
menghafal materi yang di ajarkan

Selain kelebihan, penggunaan media
pembelajaran mading pancasila juga
memiliki beberapa kekurangan:

1. Guru harus mampu mengontrol
keadaan kelas yang rama

2. Setelah digunakan mading akan
ditempelkan didalam kelas, hal ini tidak
menjamin apakah peserta didik akan
sering membaca mading tersebut

3. Media pembelajaran ini lebih terfokus
pasa penghafalan

Berikut beberapa hal-hal yang
diperlukan dalam menggunakan media
pembelajaran mading pancasila sebagai
media pembelajaran:

1. Menyediakan Materi pembelajaran
yang didalamnya terdapat ilustrasi
menarik tentang arti dan makna burung
garuda

2. Menyediakan beberapa alat dan bahan
untuk membuat media pembelajaran
kartu sakti seperti: kertas karton, sticky
note, penggaris, gunting, spidol dan
lem.
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3. Menyediakan hadiah/gift bagi peserta
didik, hal ini bertujuan untuk menarik
perhatian peserta didik

Weizz i)

Gambar 1. Pembagian Kelompok Sebanyak 4
Kelompok dan Penjelasan Mengenai Arti dan
Makna Pancasila

Gambar 2. Setiap Perwakilan Kelompok ke
Depan Kelas dan Membaca Mading yang Telah
Disediakan Oleh Guru

= TR N
Gambar 3. Dokumentasi Kelompok 4 Kelas C

Pembahasan

Mading Pancasila adalah salah satu
media pembelajaran sederhana dan
berbentuk  praktis yang digunakan
pendidik untuk memberikan penjelasan
dan menarik perhatian siswa karena
terdapat ilustrasi menarik didalamnya.
Selain bentuknya yang simple dan dapat
dipajang kembali di ruangan Kkelas,
penggunaan media pembelajaran mading

pancasila juga membantu pendidik untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan
di dalam kelas.

Dari hasil penelitian yang kelompok
kami dapatkan, kami mengamati bahwa
selama berlangsungnya proses
pembelajaran  peserta didik mampu
bekerja sama team/kelompok dengan baik,
peserta didik mampu menyimak dan
memahami materi yang dijelaskan oleh
guru, peserta didik mampu menghafalkan
makna dari lambang pancasila yang
diberikan dengan penuh kegembiraan, dan
peserta didik menjadi lebih antusias ketika
diberikan hadiah yang telah disediakan.

Dari hasil pengamatan yang
kelompok kami lakukan, kami mengamati
bahwa penggunaan media pembelajaran
mading pancasila dapat dikatakan efektif,
dan membantu pendidik agar lebih mudah
mengetahui kemampuan peserta didik.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Sukmawati (2020) pengamatan
terhadap peserta didik bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan dankedisiplinan
peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

KESIMPULAN

Mading Pancasila merupakan media
pembelajaran sederhana yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami dan menghafal mengenai
materi yang diberikan, hal ini dapat
membantu peserta didik mengenal arti dan
makna ideologi indonesia, dan melatih
siswa dalam pembelajaran kelompok.
Media ini cocok digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir dan meningkatkan
daya ingat siswa.

Dalam penggunaan media
pembelajaran mading pancasila, guru
harus mampu mengontrol suasana kelas,
dan memberikan arahan serta mengamati
proses belajar siswa.
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